BAB 6

KESIMPULAN

Setelah melakukan perancangan sistem dan penelitian yang dilakukan pada
CV. Multi Lestari untuk membuat penilaian terhadap pemasok, maka didapatkan

kesimpulan dan saran sebagai berikut.

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut merupakan hasil dari

pembahasan:

1. Dalam BPMN, proses bisnis CV. Multi Lestari memiliki kendala yaitu sistem
pencatatan yang masih dilakukan secara manual. Maka pencatatan yang
dilakukan perusahaan masih bersifat sederhana, terutama pada pencatatan
kesalahan-kesalahan kain hasil proses. Sehingga data tersebut sulit untuk
dapat diolah lebih lanjut, guna mendapatkan informasi yang diperlukan dalam
pengambilan keputusan.

2. Dengan adanya sistem penilaian terhadap pemasok makloon, strategic
business objectives yaitu Supplier Intimacy. Dimana strategi ini bertujuan agar
perusahaan memiliki pengenalan lebih dalam tentang pemasoknya, terutama
pemasok makloon. Jika terciptanya keintiman antara perusahaan dengan

pemasok maka kerja sama dapat dijalankan dengan baik, bahkan tidak
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menutup kemungkinan untuk perusahaan dapat menjadi prioritas utama dalam
pemasok tersebut.
Penggunaan rancangan sistem dapat membantu perusahaan dalam pemilihan
pemasok makloon berdasarkan performanya. Dalam rancangan ini memiliki
tiga fitur utama yaitu:
e Mencatat data score kain hasil proses yang diterima dari pemasok
makloon.
e Data score diolah menjadi laporan performa pemasok makloon
e Mengolah laporan menjadi informasi yang mendukung penilaian pemasok
makloon untuk keputusan aktifitas proses makloon selanjutnya.
Rancangan sistem ini terdiri dari TPS (Transaction Processing System), MIS
(Management Information System), dan DSS (Decision Support System).
e Pencatatan Data
Dengan adanya sistem TPS, maka pencatatan yang dilakukan perushaan
dapat diperoleh secara detail dan dapat diolah lebih lanjut. Selain itu, jika
pencatatan dilakukan secara tersistem, data-data yang dihasilkan tidak tercecer
atau hilang. Proses pencatatan yang terdapat dalam sistem , antara lain:
- Pencatatan data pelanggan
- Pencatatan data kain
- Pencatatan data pemasok grey
- Pencatatatn data pemasok makloon
— Pencatatan transaksi pesanan

- Pencatatan transaksi proses
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- Pencatatan transaksi penerimaan dan pengecekan

e Laporan

Management Information System atau MIS merupakan laporan Kkinerja
organisasi, informasi yang ada di MIS berasal dari TPS, informasi tersebut
digunakan untuk proses control dan memprediksikan kinerja organisasi
dimasa yang akan datang. MIS pada sistem ini merupakan hasil olah data dari
adanya TPS, maka MIS tidak bisa berjalan tanpa adanya data yang di input di
TPS. Pengolahan data menjadi laporan yang terdapat dalam sistem antara lain:
- Laporan pesanan masuk
- Laporan proses pesanan
- Laporan penerimaan pesanan
e Pendukung Pemilihan Pemasok Makloon

Decision Support System atau DSS menggunakan informasi internal dari
TPS dan MIS. Pada rancangan ini DSS merupakan hasil olah data dari MIS.
Terdapat dua modul dari DSS yang bisa digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan, yaitu:

- Pendukung Penilaian Perfoma Pemasok berdasarkan Data Score Pemasok

6.2 Saran
Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan kepada perusahaan untuk dapat
menerapkan sistem penilaian pemasok makloon, karyawan perlu melakukan

pencatatan secara tersistem secara berkala sehingga informasi yang dihasilkan
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akan lengkap dan akurat. Untuk itu disarankan agar karyawan diberikan pelatihan

mengenai sistem dengan begitu kinerja sistem dapat menjadi maksimal.
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